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Salah satu isu yang paling hangat dioicarakan dan tanpa berkcsudahan 
adalah masalah gender. Masalah ini metebak. ke peanukaan sebagai wacana 
aktual dalam keangka pemikinn Islam. Perbedaan laki-laki dan perempuan 
masih menyimpan sisi-sisi problematis baik dari segi substansi kejadian maupun 
peran yang diemban dawn masyarakat. Pcrbccban anatomi biologis anara 
keduanya cukup jelas. Akan tet2pi cfek yang timbul akibat pcrbedaan itu 
mcoimbulbn pcrdcbatan, karena temyata ped>edaan jcnis kelarnin sccara 
biologis (seks) telah rncJabu:kao scpcaogbt konscp budaya. Interprctasi budaya 
terbadap perbedun jcnis kelamin iniJah yang discbut gender. Petbedun sccara 
biologis antam laki-laki clan petempuan mempunyai nilai implementatif damn 
kehidupm budaya. Persepsi sebagian masyanbt menunjukbn bahwa jenis 
kcw:nin akan menentukan pc1211 seseoang yang akan diemban dawn 
masyarakat. Jeois kelarnin te1ah dijadibo sebagai atribut gender yang seoantiasa 
digunabn untuk meoeombo i:eJasi ~ sepcrti pembagian ~ pean · 
dan status di cblam masyuab.t. Pcneotuan sepcrti ini te1ah rnclabitbo bias 
gender yang merugikan petempuan. 
A. Pendahuluan 
Pa11danga,r-pandmtga11 ya,,g biat gender tdah 111"'1,akar dalam waama dm, praktek lubm,gpmaan 
denga,, ai4II ta,rpa letJ.i,,,asi egam,r *"""' al,a,, 111111jadi l.ebih m6t 1111t11/e dibongkar a/all 
dukkonstrului jika perrm-perrm dari tiap ,t.u,,,,, "'~kat tmlta11ta kyai atall llllllllll sebagai 
tol&oh agama tidale diperhit11,rg/ean. Seba/, para kyai/ 11U1111a denga11 lulebihan pe,,,ahama111!Ja 
tuhadap masalah-masalah t.{gama, seringleali dilihat sebat,ai onmg yang selalM dapat 111emahallli 
/uag,mlfl" T Mha11 dan rahasia a/am, sehi"ll,a 111enJ:.a dia"8!,llj) 111t1llililei ludlldMka11 ya,,g tidak 
terja,,gleaM, tmltama oleh onmg fllJl(IIIJ. Pemi11daha11 lw,,petnui dalam bidang aga,,,a lu lallgan 
para ~ dalam S1lllt1I masyanzka: lnwm 111mtpa44n S1lllt1I r,a5tas J(lfl!. 111,mad dmgan tiba-tiba, 
111eiai11Jea11 mdah 111elallli historifU1llt setaia dn,ga,, 11111111" 1ll"!Jtll't1Mt ilN smdm. Sebagai institllsi 
pe,rdidilean lemla di I11dollesia, pesantmt telah lama 111tf!iadi lt1llbaga ya11g 111tlllililti kontriblls(yang 
pe,rting sebtl!fli ~ pmd,ahan sosial (agmt of soaai dkz,,ge). ~'!J" }11111/ah pesantrm di 
I11fiotresia, serta beslll1!Ja }11111/ah sllllhi pada tiap J>llanlml "'"9adilcat, lm,baga paulidilealr 
trrJdisiotral ;,a ltgale diperl,itllnglean dalam lea1wb pe,,,IN»,gt1111J11 baltgsa di bidatJg pe,ulidilea,, dan 
,,,qraJ 
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MEMBANGUN BUDAYA PENDIDIKAN PONDOK 
PESANTREN BERKBSADARAN GENDER 
Faktor sosio-antropologis sesungguhnya mempunya.i pecan yang cukup . 
dominan dalam memunculkan paradigma yang bersiat patriarkhis, genderis, 
seksis · babkan sikap-sikap yang mencerminkan misoginisme. . Sikap · misoginis 
yang : dimaksud ada1ah kegusar.m laki-laki atas denjat keberadwiriya .. yang :. ·. 
dipersamabn dengan perempuan. Dalam konteks historis, sikap-sibp ini teWi · 
ada sejak Islam muncul sebagai gerakan refonnasi budaya. Penohbn Islam 
oleh masyankat Arab merupabn penolakan . atas . moralitas yang 4uwai . teJah · _ 
menghapusbn simbol-simbol superioritas kekuasaan laki-laki. (Masharul ;.1994~ · 
342). . ,, . 
Citra yang begitu negatif dari gender · perempiian nampak '.·.¥' .. • · · 
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Begitu juga dalam bidang keagamaan, khususnya · rnasyakarat .: Islam. : . · 
Fenomeria ketidakadilan gender dalam Islam temyata lebih menunjukkan •. 
. . adanya ; keseweaang-wenangan dan penindasan terhadap . kaum perempuan, >. 
Boleh jadi hal ini dalam aswnsi Theodorson (1997) merupakan akibat dari pola · 
budaya dan sistem masyarakat muslim yang mayoritas bercorak pateiakhi, 
struktural · · dan subordinatif. Hal ini dapat dilihat. dalam seja.rah · ma;;yarakat . 
. . muslim, Sempitnya ruang gerak bagi kaum perempuan muslim tetjadi · justni 
setelah Islam mengalami perkembangan pesat dengan wilayah kektiasaan yang ··. 
· · luas, Dawn masyarakat muslim Arab pra-Islam dan Islam masa awal, kaum 
·perempuan pada umumnya dapat beraktualisasi secara bebas. Namun, -pada 
· gilitan · selanjutnya, tetjadi pergesenn pandangan · terhadap · perempuan 
diantaranya · karena interaksi budaya, kepentingan politik dan ekonomi serta 
. intetpretasi atau penafsiran terhadap teks-teks al-Qur'aa, (Nasrullah;" dalam ; 
Laela Ahmed; 2000). . . . . 
Kaum perempuan dalam panclangan Faqih (1997~ ·12-.13), seringkali \. · 
kurang mendapatkan kesernpatan yang cukup untuk berkiprah dalam kehidupan . . 
sosial bila dibandingkan dengan laki.-laki. Hal ini menurutnya terjadi ka.rena 
. masih lekatnya ketidakadilan gender dalam masyarakat yang_ terjelmakan dalam .. 
margiilalisasi atau proses pemiskinan ekonomi, subordinasi atau anggapan. yang -. . . 
bersifat menyepelekan (tidak penting) kepada kaum perempuan, bahkan . 
kekerasan (violena) termasuk dalam hal beketja atau justni beban k~tja yang . 
. lebih panjang atau lebih banyak (double burden). Bentuk ketidakadilari gender ini . . . . 
. tidak dapat dipisah-pisahkan karena salirig terkait dan berhubungan, serta saling · · 
mempengaruhi secara dialektis. Tidak ada satu pun bentuk ketidakadilan gender· 
· ·.· . · '.yang lebih penting dan lebih esensial dari ketidakadilan yarig lain; Misalnya 
marginalisasi ekonomi kaum perempuan justru tetjadi karena stereotipe terteritu 
. atas kaum perernpuan bahwa perempuan itu lemah dan tenaganya murah, yang· 
semuanya itu just:ru ilrut mendukung kepada subordinasi, kekerasan kepada . . . . . 
peeempuan, yang akhimya tersosialisasikan ke dalam keyakinan, · ideologi · dan · · 
visi kaum perempuan itu sendiri. 
··. 
.> , I 
Da1am kondisi masyuakat yang masih menderita kareoa ketimpaogan 
geoda, di mam kct.ert:indasan dao hridabmlao masih meoimpa sebagian besar 
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Sebagai iostitusi peodidikan tertua di Indonesia, pesanttcn telah lama 
menjadi lembaga yang DlCfDt»'ki kootabusi yang pentiog scbagai agcn perubahan 
sosial (tgmt ,j s«itJ ~). Banyaknya jumlah pesanttcn di Iodooesia, serta 
besamya jumlah santri pada tiap pesantten menjadibn Jembaga pendidibn 
tradisiooal ioi 1ayak dipctbinmgbo damn bncah pembaogumn bangsa di 
bidaog peodidibo dan moral 
Pandangan-pandangan yang bias gender telah mengakar dawn wacana 
dan ptaktek kebengamaan dengan atau tanpa legit:imasi ajuan agama, akan 
menjadi lebih sulit untuk dibongkar atau didekonstruksi jika peran-peran dari 
tiap elemen masyuakat terutama kyai atau ulama sebagai tokoh agama tidak 
dipetbitungkan Sebab pam kyai/ulama dcngan kelebihan pemahamannya 
terhadap masalah-masalah agama, seringkali dilihat sebagai orang yang selalu 
dapat memalwni keagungan Tuhan dan mhasia awn. sehingga mereb 
dianggap memiliki kcdudukan yang tidak tetjangbu, terutama oleh orang 
awam. Pernindabao kompeteosi daJam bidaog agama ke taogan paa kyai daJam 
suatu masyuakat bukan merupabn suatu realitas yang muncul deogan ti'ba-tiba, 
melainkan sudah meWui historisisme seusia deogan umur masyuakat itu 
scndiri. (Zamaksari, 1994) 
Kekhawatiran. yang terakumulasi bahbn disosialisasikan bailt secara 
kultural rnaupun struktural, secara formal maupun informal pada gifuannya 
rnenjadi keyakinan-keyakinan terhadap realitas ttanshistoris-transhuman 
manusia itu sendiri. Realitas yang melebihi batas-batas kemanusiaan inilah yang 
meogacaukan sesuatu yang sesungguhnya bukan bersif:at kodrati menjadi 
sesuatu yang harus diyakini sebagai kodrat atas perempuan. Genei:alisasi 
sosiologis dan antropologis, terutama berltait3n deogan matriarki maupun 
patriarki memang tidak selamanya menjamin bahwa di semua tempat, 
dekonstruksi kultural dan sosial ini menjadi jawaban pertarna untuk 
meoghilangkan pcribku-pcriJaku yang betsi&t merendahkan kaum perempuan. 
Akan tet2pi hal ini menjadi tetap w:gen untuk dilakukan mengiogat bahwa 
dialog tentang gender ini tidak dapat dilepaskan dari konstruksi sosial yang ada, 
memposisiakan kaum perempuan sebagai sekedar /eol«() llfing/eing yang bertugas 
dawn 3 "sur" yaitu kasut, swnur dan dapur. Karenanya perempuan hanyalah 
obyek pelayan laki-laki clan itu mcrupakan aspek yang sudah dikenal dalam 
semua gerakan agima yang dita.ndai dengan ketiunya ketentuan asketis. 
(Zaitunah; 1999, ). Kekhawatiran askctis tedwfap syahwat percmpuan 
menimbulbn gagasan bahwa kehadinn petempWUl akan meoggerogoti akar 
kehidupan. 
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Dalam ramh konsep pendidibn itu sendiri, Paulo Freire mengccam 
pendidibn yang sclama ini dianggap sebagai somber kebajibn sebagai telah 
menjadi penindas yang ulung. Pendidibo yang pada 1um•mnya diangg:ap 
D>enl'»1ri misi umum untuk mencmhsbn bangsa trmyata malah beq,eran aktif 
mengker:dilbn anak didik, mena tidak mampu membuat mereb lebih humanis 
atau lebih maousia Pendidikan yang selama ioi dipe:icaya rnerniJ¥ togas untuk 
membubbn pikiran dan nw:ani manusia abn berbagai kesadano paJsu yang 
tumbuh dalam masyarakat justeru turut scrta menjadi pencipta kesadano- 
kesadarao paJsu sendm dan menjadi pengebog kebebebasan, dengao cara- 
carmya yang tcr:schibung. Menurotnya, Pendidtbo yang suoguh-suoguh 
rnembebaskan takbo. betjarak dari bum tertindas, tuba mempedakubo 
meicb sebagai oiang-onng yang tak beruntung. serta meoyuguhi bum 
tertindas itu model paout:an dari antara bum peniodas. Peodidilcao yang 
bemwal dari kepeotingan-kepentiogan egoistis para peoioda-. {egoisme yaag 
betjubah kedermawaoan palsu, pakni patcmalisme), yang membuat bum 
Berhasil tidaknya pola pendidik.an tersebut, tergantung dari sejauh mana 
peran Kiyai mendidik santrinya. Jika mernang dawn kurikulum pesantren 
hendak. menerapkan pendidibn kesetaraan gender, tentu terlebih dahulu barus 
dikaji sejauhmana keberpihakan Kiyai di Pesantren tedwiap konsep kesetaraan 
gender sebagai tolak ukumya. 
Sebagai bagian dari sebuah kornunitas lembaga pendidikan, pondok 
pesantren akan memilik pcran penti.ng dalam memberibn kesadarao ter:badap 
masyarab.t tentang berkeadilan gender. Ini tentu saja harus dimulai dari can 
bedim, bertindak dan pemberian wawasan pcnget2huan keagarnaan yang harus 
dinwlai dari seorang figur Kiyai sebagai pimpinan, pengasuh dan pengayom 
para santri. 
Kehadiran Ulama atau Kiyai dalam sebuah komunitas Pondok 
Pesantren tentu saja memiliki peran yang cukup signifikan untuk merubah cara 
bedim, bertindak dan peribku sehari-hari yang ditiru oleh masyarab.t Poisis 
Kiyai yang memperoleh tempat yang tinggi di masyarab.t abo. se1alui menjadi 
sorotan dan pantutan. 
Terkecuali jika pesantren memang menutup mata terhadap ketimpanga.n 
yang berkembang, dan atau memilih menjadi pengawet tradisi-tradisi yang 
dianggap giv,11 yang memang telah diterima secaea naif oleh masyarab.t pada 
umwnnya. 
masyarab.t khususnya kaum perempuan, pesantren henda.knya Imus ikut serta 
melakukan perubahan-perubahan sehingga akan memunculkan tatanan sosial 
yang lebih berpihak kepada kesetaraan anatar bak laki-laki dan perempuan. 
34 <. beclGL 
Paradigma liberal meoganggap bahwa pecsoaJan ekonomi dan politik 
tidak bedcaitm Jaogsung dengan pendidibn. Oleh karenan.ya usaha-usaha 
pemecahan persoalan pendidikao yang dilakubo pada nmnmnya berupa usaha- 
usaha refoanasi yang bersi&t kosmetik seperti pembaoguoan kelas dan &silitas 
baru, memodembn peralatm sekolah, pengadaan labora.torium atau komputer 
dsb. yang secara umum terisolasi dari sistem dao strruktur ketidakaddan kelas, 
gender, dominasi budaya dan represi politik yang ada dalam masyarakat 
Pendidikan justeru berfungsi untuk menstabilbn norma daa nilai masyarakat, 
menjadi media untuk mensosia]isasikao dan memproduksi nilai-nilai tata susila 
keyakinan dan. nilai-nilai dasar agar masyamat 1uas berfungsi dengan baik. 
Pa.ra.digma ini pada umwnnya berupaya membangun kesadatan naif, di mana 
peodidikan tidak berusaha mempertmyabn sistem dan sttuktur, bahkan sistem 
dan struktur yang ada dianggap sudah baik atau pn dan oleh karenanya tidak 
perlu dipertmyakan (Fakib, dalam O'Neil, 2001). Paadigma yang k.etiga adalab 
paramgma bit.is. yang memandmg peodicttbn sebagai arena petjuangan politik. 
Peodid,bo dengan paadigma ini :mengarodakao perubahan struktur seam 
fundament21 damn politik ekonomi masyanbt di maoa ia bes:ad.a. Bagi mercka, 
kelas dan diskriroinasi gender dalam masyarakat terceanm. pula dalam dunia 
peodidtkao Dalam pcrspcktif ini urusao. perutidikao adalah rnclalmkan refteksi 
kritis terbsdap th, hltilltllll idttJ/os,, ke anh ttaosformasi sosiaL Tugas utama 
peodidik, deogan dcmikiao ada1ah rncncip1uan ruaog agar sikap kritis terbadap 
sistem dan struktur keridakadtlao, serta rnehkubo dekonstmksi dan advobsi 
menuju sistem eosial yang lebih adiL Paadigrm kritis ini seb1igus mengadopsi 
kesaduao kritis dengan m melatih amk didik untuk mampu meogidentifibsi 
-, segaJa bentuk ketiabdilao yang meogejawantah dalain sistem dan struktur yang 
'-,. ,ada, kemudiao me1akukan ana1isis bag,imaoa sistem dan struktur itu beketja, 
~ bagaimaoa mentransfoimasibonya. (Fakih, dalain O'Neil, 2001). 
Paling tidak ada tiga macam pandigma yang biasa mewamai gerak 
langkah lembaga-lembaga pendidikan Bagi mereka yang menganut puadigma 
konservatif, ketidaksetaraan merupakan hukum awn, dan oleh karenanya 
mustahil untuk dihindari, karena ia merupakan ketentuan sejarah atau bahkan 
takdir Tuhan. Perubahan sosial bukan sesuatu yang perlu dipetjuaogkao deogan 
serius, karena dikhawatirkan justeru akan membawa manusia kepada 
kesengsaman baru. Bagi peoganut puadigma ini, menjadi miskio, tertindas, 
tcq,enjara adalah buah dari kesalahan mereka sendiri, karena keJalaian atau 
kema]asao mereka. untuk bela.ju dao beketja kems. Jib mereka mau keadaan 
dapat berbalik bagi merek.a. Kaum konservatif beranggapan. bahwa hannoni 
dalam masyarakat merupakan hal yang penting agar konflik dapat dihindari. 
tertimdas jadi objek.-objek humaniariaoisrne, melestaribn dan mema.paokan 
penindasan. Pendidi.kan seperti itu adalab alat mendehumanisasi manusia. 
(Freire, 1999:444). 
Da1asn teori budaya, bahwa pemikiran manusia sekaraog tidak tedepas 
dari ~. po]a, clan produk pemikirm manusia masa lalu sebingga kita tidak 
bias meogingbri arti keteipengaruhan antara pemiman geneasi yang satu 
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Pendidibn--pada masa dahulu-dianggap sebagai baang mewah yang 
hanya dipcrkcoankao untuk laki-Jaki. Wanita dianggap sebagai makhluk derivatif 
(urutan kedua setclah laki-lab) tidak per1u ikut tedibat aktif dalun partisipasi 
pendidibn. IW ioi dapat dipahami 1wena pemabamao clan wawasan 
masyarabt yang mssih dipeogaruhi olch mitos dan pernikino-pern,Jtirao yang 
tidak bemndar pada pernilrirao rasiooal. Kecenderungan pernwrao masyarabt 
dipeogarubi oleh dampak dari sibp misoginis yang dihegemoni oleh pernikinm- 
pernikirao patriarchal 
Karena adanya perubahan itu maka masyarakat merasa ti.dak puas dengan 
teori pendidikan yang ada. Ketiga, karena pengaruh pandangan hidup. Pada 
suatu waktu mungkin seseorang telah puas denga.n keadaan pendidikan di 
tempatnya karena sudah sesuai dengan pandangan hidupnya. Suatu ketib ia 
terpengaruh oleh pandangan hidup yang lain. Akibatnya, berubah pula 
pendapatnya tentmg pendidikan yang semula sudah memuaska.nnya.. Tiga 
penyebab itu inti.nya ia1ah si&t manusia yang tidak pemah puas. 
Ahmad Tafsir (2006: 41) memberikan tiga alasan bahwa pendidikan 
merupak.an peanasalahan yang ti.dak pemah selesai. Ptrtama, fitrah seriap orang 
menginginkan yang lebih baik. Ia menginginbn pendidikan yang lebih baik 
sekalipun belum tentu ia tahu mana pendidikan yang lebih baik itu. Karena 
sudah fitrah manusia, maka penyebab pertama ini tidak dapat dibahas lebih 
lanjut. Jadi sudah takdimya pendidikan itu tidak pemah selesai. Ku/11(1, karena 
teori pendidikan-dan teori pada umumnya-se1alu ketio.ggalan olch 
kebutuhan masyarabt. Umumnya teori pendidibn dibuat berdasarbn 
kebutuhan masyarakat pada tempat dan waktu tertentu. Karena waktu berubah 
dan tempat selalu berubah, maka kebutuhan masyarakat juga berubah. Bahbn 
perubahan tempat dan waktu itu ikut pula mengubah sifat manusia. 
Pendidikan merupakan suatu topik pembicaraan yang tidak ak.an ada 
selesainya sepanjang masih ada kehidupan manusia. Semua orang 
membicarakannya, mencercanya, mengutuknya, tidak puas terhadapnya tetapi ia 
tetap saja menyenhkan pendidikan anaknya ke lembaga pendidikan. Amat 
jaang terdengar orang memuji pendidikan. Itulah sebabnya pendidikan tidak 
pemah selesai dan manusia senantiasa menghendaki basil yang terbaik. Maksud 
terbaik di sini dapat berkonotasi baik 0111-pm-nya, baik proses pengajamnnya, 
atau baik dalam pelayanan dan relasi sosial-kemasyarakatannya, 
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Wanita Tunur sebaliknya tidak pcmah mendapatbn kesemintan untuk. 
meoikmati peodidikan. Hal inilah, menurut pengamatan Qisim Amin 
ttebagaimana yang juga diuogbpbo oleh Hmm Nasution (1992- 79), yang 
mcnjadi rahasia di balik kemundunn umat IsJam. 
Qasim Amin melihat bahwa kemajuan yang telah dicapai dunia Eropa 
da1am bet'bagai bidang tidak tedepas dari kcmajuan pendidikan yang telah 
mereka capai. Di E~ pada saat itu, peodidikao bum waoita sudah tidak 
berbeda 1agi deogan peodidibn yang diterirna bum Jaki-lakinya. Hal ini 
menunjukbn bahwa bum wanita tclah dapat menikrnati scga1a haknya, bcbas 
menentukan pilihannya, bebas betkehcndak, dan bebas beipikir. Realitas ini. 
berbeda deog:an bum wanita Timur, di sana (Eropa) wanita bubo lagi hanya 
scbagai obyek pcmbanguoan mehinbo juga sebagai subyek pembangunan. 
Mereb benama bum laki-laki ikut beq,ean utif dalain pembanguoan baogsa. 
Kondisi seperti ini telah berjalan lama dan ha1 ini pemah dikeluhkan oleh 
Qisim Amin [1863-1908], pembaharu di bidang emansipasi wanita dari Mesic. 
Ia pemah tinggal di Paris, Perancis, da1am angb mendalami ilmu hukwn. Hal 
itu membuat Qisim Amin dapat mengena1 kemajuan Eropa serta memahami 
a.msia di baJik kcmajuan tcncbut sccam cmpirik. Schingga Muhammad 
'Imiah, komentator gagasm para pembaharu Mesir yang produk.tif, 
memberikan komentar terhadap pandangan Qisim Amin tentang wanita 
bahwa: 
Pernilw:an trend kclelakian ini saogat berpengaruh luas dalam lapangan 
kehidupan manusia, mulai dari an berga.ul sampai bagaimana memperoleh 
pengetahuan. Dawn pemikiran masyan.bt yang diliputi mitos-mitos yang 
betkembang memandang bahwa Iaki-laki perlu diberi pendidikan, sementara 
perempuan cukup diberi pengetahuan tentang tata krama dan cara mengurus 
suami. Pemikira.n ini didasarkan pad.a suatu asumsi bahwa laki-laki adalah 
pemimpin keluarga, bertanggung jawab atas nafkah mereka; dan perempuan 
adalah anggota keluarga yang dicukupkan untuk mengilruti apa yang diatur oleh 
laki-laki, Piliha.n perempuan adalah satu, tut kepada suami. 
dengan generasi yang lain. Karena geneeasi sebelum kita adalah dominasi 
patriarchal maka tidak dapat dihindari sama sekali pengaruh itu pad.a ma.sa kita 
kendatipun kek:uatan pengaruh itu relative adanya. 
Keodah yang dibadapi gerabn kesewaan gender kadangbh bubn 
hanya dari hm tetapi dapat pub muncul dari pibak perempuan seodir:i yang 
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Pendidibn berperspektif gender adaJah sebuah puadigma peodidikan 
yang bennggapan bahwa baik laki-laki m:wpun perempuan 1Jltffllaki 
kesempatan untuk turut serta aktif dawn proses terwujudnya 
penyelenggamn pendidikan Di sini tidak ada dominasi yang satu ter:badap 
pih2k lain. Karena k.edua jenis kelamin itu merntlilri kesempatan clan 
bctpotensi untuk mampu mcnunjukbn kualitas din mereb masing-masing 
tmpa teribt pada dogma, penafsiran, dan mitos keyakinan masyambt. 
Memang bemr, bahwa keyakinan. mitos, dan penepsi masyuabt yang telah 
rnendanb daging sulit untuk diubah dalam tempo singkat. Namm bal ini 
pedu dilakubn secaa. intensif dan berkesinambunga agar tetjadi 
pembaban. 
1. Penclidikan Berpenpektif Gender 
Namun demikian, masih banyak perempuan yang terbelakang di 
Indonesia, dalam pengertian belum dapat mcngikuti partisipasi dalam 
pendidikan secara merata. Sebagai bukti banyak tenaga v.-anita Indonesia yang 
dikirim ke luar negeri sebagian besar adalah pembantu rumah tangga bubn 
sebagai teoaga professional. Hal ini menunjukkan bahwa kesempatan 
pendidikan yang berkualitas bagi kawn wanita masih terbatas. Keterbawan ini 
apakah karena &ktor kemiskinan yang melanda bangsa Indonesia. atau 
penyelenggaaan pendidikan di negeri kita ini bias gender ? 
Dalam konteks keindonesiaan. kini, sesungguhnya kondisi yang 
diungbpkan oleh Qisim Amin sudah hampir sedikit. Karena di Indonesia 
sudah terdapat beberapa guru besar, doktor, dan pabr dalam beberapa disiplin 
ilmu dari kaJangan perempuan. 
Dalam pandangan Qisim Amin (1988), pendidibn bukan saja 
menjadikan kaum wanita mampu mengatur rumah tangga, teta.pi juga mampu 
membiayai kebutuhannya. Ia menyaran.kan masyuakat Mesir hams berani 
meninggalkan kebiasaan lama yang merupakan warisan zaman jahi1iyah seperti 
sikap mengurung anak perempuan di rumah, sehingga kesempatan untuk 
mendapatkan pendidibn yang layak lepas dari mereka. 
Mereka (wanita) tidak memperoleh pendidikan yang memungkinbn 
mereka menjadi eerdas dan berwawasan luas, bedikir global bertindak lobl 
(think 1,IDbai!J and ad ID&al!J). Yang tetjadi adalah kenyataan bahwa wanita lebih 
bergantung kepada laki-laki sebagai pasangan hidupnya, mmun bukan sebagai 
mitra meJainkan sebagai pelayan lawan jenisnya. 
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- Kebijabn .turut - berpartisipasi d2lam · berbagai aktivitas• publik yang 
'diperlrcoarikan · baik bagi kawn , Jaki-laki · ma.upuri. perempuan merupabn 
langbh ::awal "dari upaya · -geriwn gender ~- · Pijakan ini pedu 
. _ dipetjuangkai1 bagi semua jenis · kelamin manusia, - baik -- pm maupun 
perempuan ,agar· •_tercipta . suasana sating- roeoghargai, · memberi -_- apresiasi, 
menghormati: dan sating·~ infoanasi.-~.Deogan "demtlciao, tanpa 
kesadaran ini t.mder ~ tak ahn tcrwujud merigingat wuisan imsa blu di 
tengah masyanbt- yang bias gender - agAt bet:at -_ daa membutuhbn · waktu 
_ c:ukup untuk · • sampai · pada · kesadaran- yang·. dimaksud. -_- Oleh - kareoa - itu, 
. ciipcrlubn ketja-ketja: keras menyanglrut penentuan tujuan akhir pendidibn, ' 
·, st:rategi "petjuangan. dan Jrurikulum yang sesuai dengan maksud dan tujuan .. 
akhir pendidikan yang diingiobn 
- sudah merasa - e,yoy dengan pos1SU1ya di tengah _ masyarakat, _ Model 
perempuiii seperti ini dapat pula menjadi batu sandungan bagi par.i aktivis 
pergerakan, karena ia . dapat . melakukan . kegiataa . yang kontra-produktif 
· . Bahkan ia dapat pula mengatakan kepada para aktivis pergerakan 1,ender 
. ': equafitJ sebagai gerakan yang keluar dari ajaean agama atau menyeleweng dari 
-- adat t:radisi yang sudah berjalan sebagai warisan dari nenek moyang mereka, 
Mempema'.ttbri - realitas so~ial itu, mab - pedu : diJakubn alih-alih - 
penyeleriggacaan. penclidikan yang lebih mempedakukan Sama dan setara 
. -_ .- antara laki-Iaki dan perempuan sebagai sebuah relasi · 'sosial .. Perempuan 
. _· harus didorong • untuk )ebih aktif menyuarakan dan berkiprah aktif ptila 
. dalam mengikuti proses, pendidikan yang. diselenggaeakan oleh keluarga, 
-- masyarakat, maupun pemerintah. Hal ini pedu disadari dan di1akubn oleh 
kita semua dan .lebih utama lagi oleh kalangan kaum perempuan sendiri. 
. Karena agama juga mengajarlwi bahwa, "Tuhari _tidak akan mengubah nasib 
- . ; suatu - bum sehingga bum itu seridiri mengubahriya." 'Inn AllaJi 1a j,tghl!Jliru 
ma biqt11V1Nin /J.attayugha_y;i~ ma bia,f11Jihim [Q.S. al-Mujidalah: 11]. · - 
- Perubahan · sosial yang_ dikehendaki - oleh gerakan kesetman gender - 
adalah adanya kesadaean yang merata di tengah masyacikat bukan secara 
partikular. oleh kaum peiempuail semata. Sikap dan kesadaran ini _ harus _ 
melandasi semua gerakan dan tindakan kita dalam membangun masyarakat 
madani (dvil socie{J). Saatnya kini kita harus meninggalkan sikap diskriminasi, · 
_ ta'amb, - dan _ tidak beikeadilan. Oleh karena : itu, - · dalam membangun -- 
. masyuakat yang berkeadaban sudah · sepatutnya · __ beranjak dari kesetaraan 
(eqttalitf), mrismvah (persamaan dalam · bahasa • Acib),· /J.111Tfyah, libertJ 
(kemerdekaan/kebebasan), dan ukh,a,wah,.fratmzitJ (persaudaraan), · - · 
-_ 2. Kesetaraan ·sebuah Pijakan Berp~i~asi 
Perubaban situasi menyebabkan perubahan konsep. Situasi sekaraog 
roeroungkinkao perempuan (tsten) beketja di luat rumab. Timbul masalab di 
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Dalam ajaran Islam laki-laki dan perempuan itu ~ bubn 
bn1Jadap1111. Rumusao ini merupakan kunci dalam memahami koosep gender 
dalam Islam. Rumusan ini menurunkan konsekucnsi-konsekueosi yang 
penting. Rum:usao inilah yang menurunkan rumusao. lain dalun hal bak dan 
kewajiban masiog-masing, rnasalab keadilan, dan lam-lain. Di Bual: timbul 
banyak masalah tentang gender antara Jain discbabkan laki-laki dan 
pcrempuan itu diaoggap ~ Pemiki:r Barat meogb,dapbn laki-laki 
dan perempuan. Kateoa bemadapan mab sebagai koosekueosinya muncul 
penoalan hak dan kewajiban, muncul persoalan campas-meampu yang 
memunculbn masalah keadi]an. Dalam lsbm laki-laki tidaklab lengbp, 
perempuan saja tidaklah leogkap; setelah dipasangbn baruJah manusia itu 
menjadi makh1uk yang lengkap. 
Berkaitan dengan pembahasan tentang gender dalam ajaan Islam, 
dapat dikemukakan di sini tiga konsep yang meodasari studi gender dalam 
Islam. Ketiga konsep itu adalah konsep berpasangan, konsep gender dapat 
berubah, dan konsep keadilan. 
3. Dukungan Ajaran Islam 
Jika dilwapkan adanya kesadai:an dan perangkat sistem yang 
mendukung terciptanya kesadaran gender, maka dibutuhkan upaya gerakan 
yang simultan dari berbagai elernen masyar..k.at agar terfokus pada tujuan 
gerabn. Gerak.an ini bukan sernata-rnata hanya kebutuhan kaum perempuan 
me1ainkan juga bum pria yang menginginkan tercipt2nya suasana 
kesetataan, berkeadilan, dan tatanan kehidupan yang dapat mencipt2bn 
ketenteraman sosial masyarak.at tanpa diskrimina.si dan hegemooi 
Kalau tujuan akhir pendidi.kan adalah perubahan perilaku dan sikap 
serta kualitas seseorang, maka pengajaran harus berlangsung sedemilcian 
rupa sehingga tidak sekedar memberi infoanasi atau pengetahuan melainkan 
harus menyentuh hati, sehingga akan mendorongnya dapat mengambil 
keputusan untuk berubah. Pendidikan agarna Islam, dengan demik:ian, di 
samping bertujuan untuk memperteguh keyakinan pada agamanya, juga 
harus diorientasikan untuk menanamkan empati, simpati dan solidariw 
terhadap sesama. Maka, dawn hal ini, semua materi buku-buku yang 
diajark:annya teotunya harus menyentuh tentang isu phmliw dan 
kesetaraan. Dari sinilah kemudian kita akan rnengerti urgensinya untuk 
menyusun bentuk kurikulurn pendidikan aga.ma berbasis plutalisme agama 
dan kesetataan gender. 
voi &1 No.of dlllUUi-Deeember ffi 40 
Gender juga mencakup pembicataan tenung seb dawn arti oafsu 
biologis. Gender Barat seam ebtrem membedakubn hak dan kewajiban 
pemnpuan berbeda dengan yang ada daJan ajaa.n Islam. Sampti-sampai di 
Barat ada keingioan mengadubn suami ke pengadilao lweoa suaminya 
mempeikosa dmoya lweoa suaminya dirua rnernaksa agar istrinya mau 
meJayaoi basrat seksual suaminya aementua istrinya tidak sedang 
bemeinginan rnc::ogadabn hubuogan badan. Semeotua Islam tidak 
meogajarbn dernikiao Bagian ini ada baib.ya dtbabas dawn mata pelajarao 
agama di sekobh, sebab biJa istn muslirnab melakubn seperti itu ia te1ah 
rnelaoggu aturan dari Nabi AD2b Muhammad SAW. 
Konsep gender seperti di atas ada baiknya dimasukkan ke dawn 
lrurikulum sekolah. Konsep gender dari sumber lainnya juga ada baiknya 
diajarbn, biarlah murid memilih konsep gender mana yang lebih layak 
diaoutnya. Mungkin konsep ini dapat dimasukkan dalam kurikulum mata 
pelajaan agama, dapat juga dimasukbn ke kurikulum mata pelajarao 
Biologi, Civic, atau mata pehjaran Kesehatan 
Keadilan merupakan salah satu prinsip dalam Islam. Karena si&t 
biologis dan psikologisnya, maka gaji pekerja perempuan boleh jadi lebih 
kecil dari pada gaji yang diterima oleh peketja laki-laki. Hal ini dapat 
dibuktikan pada produk yang dihasilkan mereb. Karena si&t biologis clan 
psikologisnya boleh jadi ada peketjaan yang tidak nnmgkin dilalrukan oleh 
perempuao atau pekerjaan itu pasti abn lebih baik bila diketjakan oleh laki- 
laki. Itu adil. Karena prinsip keadiwi itu juga dapat tetjadi sebaliknya yaitu 
dalam bcrbagai jeois peketjaan gaji peketja laki-laki lebih kea1 dari pada 
perempuan karena produksi perempuan dawn peketjaan itu lcbih 
meoguntungkao seca.ra ekonomis; dan bahb.n mungkin ada jeois pekerjaan 
yang tidak mungkin diketjakan oleh 1aki-laki. Agaknya tidak semua orang 
mcnyadari bahwa ada jenis peketjaan yang tidak mungkin diketjakan oleh 
laki-laki clan itu dapat berarti ada juga peketjaan yang tidak mungkin 
diketjakan olch pcrempuan. 
mana perempuan dikatuan "merebut'' peketjaan laki-laki. Gender Islam 
merumuskan bahwa perempuan boleh saja melakukan peketjaan di luar 
rumah asal saja attibut muslimahnya tidak hilang. Siruasi sekarang ditandai 
juga oleh aclanya persaingan. Gender Islam merumuskan bahwa perempuan 
boleh saja melakukan peketjaan apa saja asal mampu meogetjabnnya- 
sekurang-kurangnya--sebaik laki-laki. Namun, harus dipahami bahwa 
geruan gender dawn Islam merupabn upaya menyerasikan antara laki-laki 
clan perempuan. Karena baik perempuan maupun laki-laki mempunyai 
kelebihan clan kelrurangan. Untuk menyempumakaooya adalah berpasaogan 
dengan saling mengisi. 
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1 .. Dimmib Perempuan dalam Pendidikao Pesan~ .: 
. Dawn ~ebuah ·kitab klasik yang. dipel;ajari di·. pesantten 'teiiriing bedah~ : 
. '. kaedah fiqh, Al Asybah wa al Nazhair, misalnya/ nienghiinpuii sejumlah . 
·. . '. . perbedaan atau: pembedaan betdasarlwi gender tersebut, Al · Suyuthi, -.pehulis .•• -.: · . , 
kitab:ini memberi judulkhusus mengenai ini :" al'Ynsta Tukhalif'af~jul-fi.:··):·- 
Ahb.m,, (perenipuan dibedakan dari Jaki-laki dalam sejwnlah hukumf Beberap~ / .. 
. . . . . . . , . . . . . . . . ; . 
C. Paradignia Pendidikan dalam Pesantren 
. Pesantren telah · 1ama menjadi lembaga yang memiliki k~tnb~si · yang. 
penting dalamikut serta mencerdaskan bangsa. Banyaknya. jwnlah pesantten di «» 
Indonesia; serta besamya 'jumlah siswa . pada tiap pesantren :: menjadikan ' . 
pesantren ' lembaga yang layak diperhitungkan ' dalam . kaitannya '~engan' .• ' 
pembangunan bangsa di bidang pendidikan dan moral· Perbaikan-perbaikan .C .. 
' ,, yang -secara terus menerus di1akukan terhadap pesantren, baik" dari ,segi / ., 
' . manajemen, akademik (kunkulum) maupun -. fasilitas menjadikan pes.antren .; . . . 
,• keluar dari kesan tra.disional dan kolot yang selama ini disandangnya. Beberapa' '_C·, ·-: . ,< 
'pesantreu'bahkan telah menjadi model dari lembaga pendidikan 'yang 1~.-; .. · 
Salah satu·yang menyebabkan pesantren menjadi penting untuk dibicarakan dan .: ,. 
'diperhitungkan dalam dunia pendidikan adalah kareria jangkauannya yang tidak ' .: 
sekadar meiambah ranah pesekolahan yang umumnya dijangkati oleh' sekolah- •. 
· se¥glah: Pesaritren memiliki jangkauan yang lebih Irias dari sekadar trainiiig_di :: .: , : . 
. dalam kelas. ': . . . . ' ' . . . . 
· M~urut Tholkhah (2004), pesantren seharusnya '. . !DampU 
:menghidupkari. ·Cungsi-fungsi sebagai berikut, 1). pesantren ·. sebagai lembaga 
· · pendidikan. yang· me1akukan transfer ilmu-ilmu agania (tafaqq11h fi · i:zl-diir) · dan 
nilai~nilai Islam· (blamic · va11es); 2) pesantren -: sebagai lembaga - keagatnWl · yang' .. 
____ .melakukan:kontrol sosial; dan 3) pesantren sebagai lembagakeagamaaii yang 
. ·, . '. · · · ·· · melakukan · rekayasa •• sosial (.soda! engineerin~ atau .perkembangan' -~arakat 
(com111W!i!J ! devehpmenf). Semua itu, menurutnya ' ha.nya bisa dilakukan> jilci 
pesantrea mamptl"melakukan proses perawatan tradisi-tradisi yang: bii.k· clan '' ' 
.. sekaligus meagadaptasi perkembangan keilmuan baru yang lebih baik, sehingia . ,.: , 
. .: mampu memainkan'peranan sebagai agent tf ,hange: · · · · · ' 
. . Dahm kondisi masyarakat yang masihmenderita ketimparigan gender~ 
.di mana·-ketertindasan 'dan ketidakadilan masih menimpa .sebagian . besar 
. 'masyarakat (khususnya bum perempuan) seperti yang diurailtari,. pada : awil-< ,, .. 
. ; _mililah ini, peran pesantren yang lebih jelas untuk ikut setti · m~~lrub~,> ·. 
• :·: •', . bahan- bahan keadaan m abn ha1 ' . untuk 'diwiijudbii •. ·.· peru ' peru erup yang~ ... '' ' . . . 
. . T erkecuali '. jib pesantren memang memiliki · prinsip untuk . menutup . matt •. 
· : terhadap Jresadaran-kesadaran palsu yang berkembang, dan .' atau memilih · 
. ; menjidi p~wet tra.disi-tcadisi yang dianggap .· p,r yang ,inemang '• telah 
; ditcrima secara naif oleh masyankat pada umumnya. · -. : · 
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Ada sebuah kitab yang membahas sem khusus teotang bak dan 
kewajtban suami isteri dan tingbb Jam pemnpuan, yaitu Syarh Uqud tl Lujain 
ti Bayan Huquq al Zaujain. Kitab yaag ditulis oleh Kiyai Nawawi bin Umar, 
ulama kehbirao Taoata, Seang. Banteo,(w.1898 M) ioi meodapatbn tCSpOllS 
yang cukup besar di pesamren. B1rangb1i tidak ada pesanuen di Indonesia 
yang tidak meogajarlr1n kitab ioi. Damn penelitiannya tcrhadap kurikulum di 46 
pesantrcn di Indooesit, Martin · van Bnnoessen (~45) rncogttahn bthwa 
"ia meruptkan matm pelajum wajtb bagi antri putri di banyak pesantrcn". 
Kitab ioi dicetak beruJangka1i oleh sejnrnhh penerbit dan ditetjemahbo oleh 
banyak oaog. baik. dawn babasa Imooesia sendiri maupun bahasa Jawa. 
Meow:ut Martin, ki1ab ioi juga cbben'bo komentar dawn bahasa Jawa, pemma 
di antaranya adalah bahwa air kcncing bayi perempuan yang bclum makan 
selain air susu ibu (ASI) harus disiram dengan air, sementua. untuk bayi laki-laki 
cuk.up dipeicibn. Dawn sha1at betjama'ah posisi shaf (barisan) petemp\Wl 
beeada di beJakang laki-lali Perempuan sama sekali tidak boleh menjadi 
muazzin (orang yang menyerukan sbalat), tidak boleh menjadi imam shalat bagi 
bum laki-laki, jika imam laki-laki ~ mab. makmum peremplWl 
rnenegumya dengan menepuk tangm bagian luar bukan dengan ucapan seperti 
yang hams dilakulwi makmum lak.i-laki perempuan tidak wajib shalat jum'at. 
Sejalan dengan ajann Islam, orang tua dianjw:bn aqiqah, yakni menyembelih 
domba bagi anaknya yang baru lahir. Untuk lak.i-lak.i dua ekor da.n untuk 
perempua.n cukup satu ekor. Mengawinbn anak perempuan menurut mazhab 
Syafi'i haruslah dilakukan oleh wall, clan wali tersebut baruslah laki-laki, tidak 
boleh perempuan. Fiqh Syafi'i mempcrkenallrao apa yang disebut dengao. wali 
mujbir. Dalam pernabamao masyaiakat muslim, wali mujbir adalah suatu hak 
bagi ayah atau bkek untuk. meogawinkan anak perempuannya dengan laki-lak.i 
pilihmnya meskipun tanpa ada persctujuan dari aoak pcrempuan tersebut. Ini 
pandangan khas mazhab Syafi'i, mazhab yang dianut secaea kuat di 
pesantren. Dalam ruaog publik, iiqh Syafi'i juga menyebutkan bahwa 
perempuan tidak boleh rnenjadi bakim pengadiho, baik untuk menangani 
urusan perdata maupun pidana. Oalal al Din- 151) 
Alasaonya adalah bahwa mercka (bum perempuan) tidak memiliki 
kecabpan clan kenmnpuan scbagaimana laki-laki, clan kareoa kehadirao. mereka 
di peogadiJao akan dilihat oleh mata telanjaog kaum Jaki-laki, babkan 
dikhawatirbn tetjadinya pembauan (ikhtilath) antua laki-laki dan perempuan. 
Satu hal yang meoarik dari kitab ini adalah bahwa di daJamoya dikemukakan 
sebuah pertanyaan meoarik : "apakah seoraog perempuan dibolehkao menjadi 
Nabi?". lawn al Suyuthi mengatakan bahwa ada u1ama yang membolehkaonya. 
Bebctapa orang perempuan yang disebut sebagai Nabi adalah Siti Maryam, 
lbuoda Nabi Musa, Siti Asiah (tsteri Faun), Siti Hawa dan Siti Sarah. Tetapi 
pandaogan u1ama mazhab Syafi'i meoolaknya. 
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Seorang isteri tidak boleh menolak -memberibn 'tubuhnya - kepada • - 
suami, meski sedang berada di atas pungguog unta".(Nawawi, him 8, 
Asyinuni, 23). -- 
"i",• 
. : : : : 
a. : Isteri wajib patuh ~epada suami 
Wajib bagi seoeang isteri untuk senaritiasa · menwiduk imlu: di - 
hadapan suaminya, tidak banyak melawan, meaundukkan pandangan 
-matmya, patuh kepada perintah suami, dwn ketib suami - sedaog _ 
bicara, berdiri ketika dia datang - (p~ - - ~ '· ketib - peigi, 
_ memperlihatkan rasa cinta dan kegembiraan kepadanya,' menawukan 
dirinya ketika akan tidur, menebarkan keharuman . iubuhnya, 
memhersihkan mulutnya. .. ". (Nawawi, him. 8, Asym~blai 22) .- · 
b. Isteri wajib menyerahbn tubuhnya kepada suami ketika duninta • . " 
~ .·. ; s 
. . 
· oleh Abu Muhammad Hasanuddin dari Pekalongan ·_ cWam kit:abnya - y~g·. 
berjudul Hidayat al 'Arisin, dan kedua oleh Sibt al 'Utsmani Ahdari al Janqalani 
al Qudusi dalam Su'ud al Kaunain. (Martin;tth, 45): - Kit:ab lain yang juga banyak _ 
__ • dibaca di Pesantren, rneski tidak terlalu populer adalah Qurrah al 'Uyunfi al 
· Nikah al Syari'i, tulisan Idris al Hasani, Kitab - ini - . mengkhususkan 
pembahasannya pada soal hubungan seksual suami isteri · dan etikanya. .. 
:Kemudian kit:ab Qurrah al 'Uyun fi al Nikah al Syar'i bi Syarh Nazh .Ibnu 
Y anun, karangan Abu Muhammad Maulana al Tihami, Qurrah al A'yun s '. al 
Nikah karangan Abd al Qadir Bafadhal dan terakhir kitab Adah al Mu'asyarah 
_bain al Zawjain li Tahshil al Sa'adah al Zawjiyyah- al- Haqiqiyyah (Erika - 
Pergaulan Suaini-Isteri untuk mencapat Kebahagiaan Sejati Perkawinan) karya 
Ahmad bin Asymuni, seorang kiyai muda di Kedi.ri Jawa Timur. 
• ~ yang membaca kitab-kitab di atas secara harfiyah, tanpa ~sis 
yang rnemadai akan dengan mudah menangkap bahwa secara umum kit:ab-kitab 
tersebut memberikan wacana yang bias gender. Sebagian orang mungkin juga · 
· akan rnudah menangkap · isi kit:ab ini sarat dengan pari.dangan _ yang · · 
rnensubordinasi perempuan dan penuh dengao. wacana kekerasan terhadap 
perempuan, baik Seara fisik maupun psik.is. Seara garis besar, · wacana - yang 
terdapat ., dalam kitab ini mengandung pacacligma ·, dan perspektif yang 
-_ mendukung superioritis laki-laki atas perempuan baik dawn domain privat _ . - 
(suami atas isten) maupun dalam domain publik (ruang sosial-politik). · _· 
Hussen Muhammad ( 2007 ; 3 ) memberikan beberapa coatoh teb kitab-: 
kit:ab rujukan pesantren yang pemah ditelitinya menunjukkan hal-hal seperti di 
bawahini: · 
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g. Poligarni sebagai ketetapan agama. 
"Tuhan tidak abn ovmerima shalat dan puasa seorang isteri yang 
membuat marah suami sampai dia bertobat dan Jrernbt.li (berbaik bati 
kepada suarnt). Salah satu tailda btelun (ridha) Tuhan kepada seoang 
perempuan adalah jib suami ridba kepadanya". 
Dua pemyataan di atas dilrutip dari hadits Nabi Saw. Syeikh 
Nawawi kemudian menyimpulkan : "Smmi boleh roemukul isterinya 
1wcoa meoolak. bcrbias/beaolek, menolak diajak tidur, keluat rumah 
canpa izin smmi, atau ketib dia tidak bisa menghentibn tangisao 
anaknya, membub wajabnya di hadapan laki-Jaki bubn rnabrarn atau 
beicabp-akap deogm laki-laki Jlio: •.• ".(Nawawi, 5). 
e. Suami boleh memukul isteri 
"Seorang isteri tidak boleh ke1uar rumah tanpa izin suaminya. 
Jib memaksakan diri keluar, mab dia abn dilaknat para rnalaibt 
langit dan bumi, malaibt pembcri ahmat dan malaibt penyiksa, 
kecuali jib ia kemudian bcrtaubat, meskipun suami melaangnya 
tanpa alasan yang benar (dengan zaJim)". (Nawawi, him 9, baca juga: 
.Asymuni. 24,). 
d. Isteri dilaang keluar rumah, kecuali dengan izin suami 
"Urusan tamu, semua urusan politik, sosial kemasyarabtan, 
ekonomi adalah urusan-urusan kamu (laki-lalu). Anda berhak tidak 
memperk.enanbn dia (percmpuan) untuk ikutcampur di dalarnnya, 
kecuali sekedar yang dibutuhbn. Sementara urusan bmar, dapur dan 
urusan 1wnar yang lain serta kerumahtanggaan adalah urusan khusus 
perempuan. Dia berhak menolak campurtangan anda (laki-lala), 
kecuali sekedar yang diperlukan ", (.Asymuni. 10). 
c. Tugas Isteri adalah di dalam rumah 
Kalaupun seorang isteri te1ah menghabiskan malamnya untuk 
ibadah, swignya untuk berpuasa, tetapi jika dia terlambat memeouhi 
ajakan suaminya kc tempat tidur, maka dia akan diseret, dibelenggu 
dan dikumpulkan bersama para setan lalu dimasukkan kc neaka 
paling dawn". (Nawawi, 8-9, Asymuni, 23). 
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Jib pcsantren memilib jaJan untuk tidak sekadar menjadi peogawet atau 
penyangga oilai-nilai, tetapi penyeru pikii:an-pikmn yang produktif deogan 
berkoJaboasi deogan kebutuhan jaman, mab menjadi salah satu tugas 
pcsantren untuk tidak. membiukan bedangsungnya keridabmlao gender yang 
selama ini terbungkus npi mlam kesadano-kesadann pa1su yang bcdrernbang 
dalam masyarabt. Sebaliknya ia barus betsikap kritis daa mengajak masyarabt 
pesantren daa masyarabt di sekitarnya untuk meogubah/ membongkar 
kepalsuan-kcpalsuan tersebut sekaligus mentnnsfoanasikanoya menjadi 
pmtik-praktik yang lebih berpihak kepada keadilan sesama, terutama keadilan 
D. Pendidikan Berkesaclaran Gender di Pesantren 
Pemyataan Asymuni di atas meoarik. Ia berbeda dengao pendapat umum 
dalam hal gairah seksual perempuao. Ia deogan jelas menyatak.an bahwa gaitah 
seksual perempuan lebih kuat dari gairah seksual laki-laki. Kuatnya gaitah 
seksual (syahwat) perempuan, menurutnya. meogakibatkan akal perempuao 
lebih reodah dibanding akal laki-laki. Pandangan umum justeru sebalikoya. 
syahwat laki-laki lebih kuat dari syahwat perempuan. Itulah sebabnya mengapa, 
menurut pcndapat ini, laki-laki boleh mengawini lebih dari seorang petempuan 
(poligami), sementan perempuan tidak boleh poliandn, Dalam kitab "Uqud al 
Lujain" disebutbn : "!dz.a Qama Dz.akar al Rafa/, Dz.ahaba TSIHJltsa 'Aqlihi" Oika 
penis laki-laki sudah berdiri, maka hilanglah dua pertiga akalnya) (Nawawi, 94). 
Ioi tentu saja adalah asumsi-asumsi subyektif orang atau ba.hkan mitos-mitos 
yang tcrus disosialisasikao. Satu hal yang pasti adalah bahwa lak-laki dan 
perempuan sama-sama dt"berikao anugeah libido dan kecenderungan menyukai 
satu tr1:barlap yang lain. 
Asymuni seperti dikutip Hussen Muhammad ( dawn bukunya yang 
hampir seluruhnya merupakan kompilasi atau kutipan dari sejumlah sumbet itu 
juga mengemukakan : "Laki-laki (suanu) harus mempetgauli isterinya deogan 
baik, bersabar, melupakan perbuatan-perbuataonya yang kw:ang baik, sebagai 
bentuk rasa sayang kepadanya, karena memang akalnya terbatas, sebagaimaoa 
dinyatakan dalam hadits, kareoa, kuatoya 'syahwat' perempuao, seriogkali 
menutup aka1 sehat mereka. Maka, kateoa itu, mereka terbatas wttuk bisa 
mencapai kesempumam". (Asymuni, 2). 
Ahmad bin Asyrnuni mengatakan : "Sepanjang ada pemikahan maka 
ta1ak akan tetap ada, Demikian juga poligami. la akan tetap ada 
sepanjang kehidupan masih berlangsung. Tetapi keduanya harus 
bedasarkao syaat-syarat tertentu. Atas dasar ioi kaum perempuan perlu 
memahami dua ketentuao agama ini. Meyakini dua hal ini adalah bagian 
dari "muhlwnat al din" (ketetapan agama). Mengingkarinya dapat 
merusak aqidah". (Asymuoi, 13). 
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1. Analisis Gender Lembaga Pesantten 
Untuk me1akubn perulnhan dawn suatu institusi pendidikao sebesar 
pesantten, kita tidak bisa rnelaogbb berdasarkan asumsi-asumsi belaka, 
tetapi seyogymya berdasukan data-data yang lebih konkrit yang didapat dari 
peogamatao., penelitian dan aoa1isis kiritis tethadap lembaga pesantren. 
Data-data inilah yang kemudi.an akan dijadikan patokan untuk me1angkah 
dan mengambi1 keputusan-keputusan st:rategis dawn melakukan perubahan- 
perubahan yang dibutubbn. Pengamatan itu hendaknya dianhkan pada 
elemen-elemen yang biasanya tetgenderbn dawn sebuah organisasi atau 
lembaga (Mcdonald et al, 1997), seperti misalnya: ideologi-ideologi dan 
tujuan-tujuannya, sistem nilai yang dikemhangkaooya, struktur-struktw: yang 
dibaogun, gaya maoajemennya, pembagian tugas/peketjaan, pengatu12n/tata 
ruang kantomya, ungkapan-ungkapan, hubuogan kekuasaaan, lambang- 
lambang yaog digunakan dsb. yang semua itu dapat memberi sinyal sejauh 
rnana lembaga pesantren tergendcrbn. Keputusan berikutnya akan banyak 
beta'W21 dari data-data meogemi hal-hal tersebut di atas, tetapi bebetapa hal 
berikut ini dapat dij2dikan 1nhan pcrtimbangan. 
Perlukah pelatihan/ pengajann khusus? Peodidikao kesadarao gender 
memang tidak harus demtt, atau tctpilah dari pembelajaran yang lain, tapi ia 
juga tidak bisa dipedakukan sebagai sampan belaka. Pendidikan gender 
yang banya disampirkan pada pembclajaa.n-pembelajaran yang ada biasanya 
bersifat longgar dan mudah kebilaogao anh. Kecuali itu karena miskin 
kontrol maka sangat mudah rne1ernab, atau bahkan meoghiJang. Deogan 
memperlakubn pendidikan gender scbagai progam yang khusus dan 
seb1igus menyebar atau terintegrasi dcogan mata pelajarm. yang lain, ia akan 
menuJ1ki tanggung jawab dan kontrol ya.og lebih besar. Pedu ada tagihan- 
tagihan terhdap materi apa dan bagaimana proses pcmbeJajaran yang 
diJakukan, scbingga dapat dimunculbn evaluasi dan pcrbaikan-perbaikan 
seaa terus menerus, hiogga penpektif gender rneojadi budaya ma.syarakat 
teaebut. 
-2. .Aktualisasi Pecan Kyai sebagai Pilar Kesetuaan Gender 
Kyai/Nyai/Ustadz dan temtama lagi usbdzah mesti menjadi pim 
utuna gender llllll1ISlnt.lllli"I,, btena gender merupakan ideologi yang saogat 
tampak pada pcrilaku dan perl>uatm sehari-hari. Pada ma.syarakat pesantren 
yang pada nmnmnya masih mengarntt budaya patemalist.ik, contoh pealaku 
bemadilan geodet menjadi saogat peotiog. SerneoNra, seperti. yang 
dikemukabo Tholkhah (2004:83), bahwa aJah satu kelernabao pesantreo 
(tadisional) adalah aspek kepemimpioan yang sentalistik dan bintkbis yng 
bcipusat pada kiai, yang menjadibmlya (pesantren) Jaksaoa 'kemjaan kec:il' 
di maoa kiai merupakan sumbcr mutlak yang rneoJtuki kekuasaan dan 
kewenaogan da1am kehidupao dan liogkungan pesantren, teamsuk terhadap 
bagi kaum perempuan. 
ilmu yang diajarkan kepada para santrinya. Dalam kondisi sedemikian, maka 
harus diupayakan kiai/ nyai mendapat.kan akses terhadap dasar-dasar 
pengetahuan dan pendidikan gender tedebih dahulu, untuk membukakan 
pikimn dan nuiani akan adanya persoalan tersebut. Karena persoalan gender 
merupakan persoalan budaya, maka 'pendirnbo' gender kepada kiai/nyai ini 
mungkin tidak dapat di1aksanakan secara konfrontatif dawn jangb waktu 
yang pendek. Hal ini pwi dapat terkendala, seperti yang dikemukakan 
Nurcholis Majid, maoakala sang kiai memililci ketetapan yang sangat lruat 
untuk tidak mengubah pesantrennya untuk mengikuti perkembangan zaman, 
yang pada umumnya tetjadi pada kiai-kiai yang sesungguhnya tidak memiliki 
kemampuan untuk mengikuti perkembangan ilmu (dawn Tholkhah, 
2004:84). Setelah kiai, maka ustadz dan ustadzah menjadi sasa.ran kedua 
agenda membangun pendidikan berperspektif gender ini. Jika kyai, nyai 
ustadz dan ustadzah sudah mendapatkan akses yang cukup terbadap 
peogetahuan gender, maka komitmen yang sangat penting untuk dijadikan 
landasan membangun pendidikan gender akan jauh lebih mudah dicapai. 
3. Metode dan Materi Pembelajaran 
Seperti diketahui metode pebelajaran yang pada umumnya dilakubn 
oleh pesantren adalah metode pembelajaran yang lebih rnenekaokao 
transmisi keilmuan klasik, yang memungkinbn adanya peoerirnaan imu 
secara bulat (taken for granudj yang tak terbantahkao, yang memberi ruaog 
gerak yang sempit bagi adanya dialog dan diskusi Jaitis. Sementara itu, 
persoalan gender sarat dengan probematik-problematik kultunl yang sulit 
diselesaikan tanpa adanya dialog dan diskusi-diskusi. Metode pembelajamn 
ini, jika diterapkan apa adanya, jelas tidak akan rnembuahkan basil yang baik. 
Oleh sebab itu harus diupayakan kesempatao untuk tetjadinya dialog dan 
diskusi-diskusi, agar konsep-konsep penting pendidikan gender dapat lebih 
mudah tercerap oleh pan. santri. 
Karena kurikulum. pesa.ntren pada umumnya sudah mapan, misalnya 
dijadikaonya kitab kuoing (yang mcnurut beberapa peoeJitian just.em 
mengaodung problemarika-problematika gender) sebagai materi pokok 
pernbelajarao, mab harus ada terobosao-terobosan cblam peoyampaiaonya. 
Sepcrti uogbpan Attoun cblam Tholkhah (2004:82) bahwa suatu 
lrelemabao yang mclingkupi abl pan. pengkaji kitab kuoiog adalah rnasalab 
logosentrisme, yang rnenganggap teb-teks lreagamaao yang sebeoamya 
bersi&t imrnancn dianggap traosendeo ilahiah. Kitab fiqih, olch sebagian 
peogbji kitab lruning clianggap sebagai hukum Tuhao yang tak. boleh 
dibitisi sebingga kebeadaannya meojadi saml dan absolut, padahal 
sebenamya ia tak. lebih dari produk pemwrao ulama yang relatif terbatas. 
Tanpa keterbuban atau sikap yang mengakomodasi adanya peoafsian- 
peoafsiao batu yang betsifat sosio historis Ja:itis, niscaya peooidibo gender 
juga tidak anmgkin terwujud cblam koodisi seperti itu. Peodidikao gender a=!: tumbuh cblam mazbab pemilrinn postruktualis tidak bisa terlaksaoa tiua.;. &m 41 Be& m 
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Swnber yang dijadikan rujubn dari dalil-dalil al-Qur'an dan hadis 
cliambil dari kitab-kitab klasik yang kesern:naooya rneruapakan produk budaya 
patriakhi yang sarat dengan bias gender. Dirnana segala keputusan hukum 
diukur deogan kepentingan laki-laki dan yang meoguntungkan laki-Jaki taopa 
mempcrtimbangbo kepcntiogan pcrempuan. Scbingga keterbatasan peogasuh 
pesantren inilah yang menyebabbn tranfoanasi konsep gender yang bias 
diberikan kepada anak santcinya. 
Kosep gender daJaan duoia pcndiman pesantren cendcruog tidak 
meodapatbn trmpat yang legitirnid. Damn hal ini duoia peodidibo pesaotem 
(sabf), rnenjadibn Jritab fiqih dan kitab-kitab lain yang rnenjadi ru:jubonya 
selarna ini sebagai r:efcmisi yanog sudah fim1 dan tidak dapat diubah. Dengan 
bta lain kitab-kit:ab tersebut sudah diaknJbo sebagai wahyu yang datang dari 
Tuhan. Pwbal jika ditinjau uJaog trm1dap bqa-btya 6kih klasik ioi banyu 
sebli produk-produ hukum. hukum yang beanuatao bias gendet, rnemang haJ 
ioi tidak sernata kekemuan an sich, tetapi budaya pttriakbi clan sosio-kultrur 
masyuabtnya cukup rnernberibo koot:omsi bagi tm:iptanya produk hukum 
yang bias gender tadi, yang rnkkbm kitab-kitab ioiJah seJama ini yang rneojadi 
kw:ikulum di pesantren saJa£ 
E. Kaimpulan 
tanpa adanya keterbukaan dan dialog dengan ilmu-ilmu lain secara 
int.erdisipliner. 
Perlu dicatat bahwa pendidikao gender ticlak serta merta 
meogharuskan ketersediaao materi ajar yang mutlak tidak bisa gender, 
karena kecua1i sulit diwujudkan juga tidak mendorong tumbuh kembaognya 
pemikiran-pemikiran kritis yang justetu alan menjadi tulang puogguog 
kehidupn berkeadilan gender. Dari teks-teks atau contoh-contoh aktivitas 
yang bias gender yang ada di sekit2r pesaotren, santri justeru bisa diajak 
untuk meresapi konsep gender lewat contoh-contoh yang koru:it. 
2. Penyederhanaan bahasa dawn konsep gender 
Bahasa merupakan unsur yang sangat pentiog dalam pendidikan peka 
gender, kareoa ideologi meogejawantah di dawn bahasa, lewat pilihan kata, 
tebnan-tekanao, konstruksi kalimat atau ujaran yang diguoabn dalam 
komunikasi baik tertulis maup\Ul lisan. Bahasa yang dimaksud juga tidak 
terbatas pada bahasa verbal teta.pi termasuk bahasa oon verbal, bahasa tubuh 
seperti cara bersalaman, memberi peoghonnatan, memaodang atau 
mengerling meoyiratkan ma.Ima yang rneogaodung muatan gender. 
Menyepelekan peran bahasa da1am pendidikao peka gender sama deogan 
mengbaikan unsur pentiog dawn pendidibo 
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